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Abstrak: Tujuan umum penelitian adalah untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen kepala 

sekolah dalam pelaksanaan supervisi klinis, tujuan khusus penelitian ini adalah (1) untuk 

mendeskripsikan bagaimana kepala sekolah sebagai supervisor dalam melakukan bimbingan 

profesional guru. (2) untuk mendeskripsikan relasi kolegial antara kepala sekolah sebagai 

supervisor dan guru dalam supervisi klinis, (3)untuk mendeskripsikan cara kepala sekolah 

sebagai supervisor dan guru dalam memecahkan masalah secara bersama-sama, (4) untuk 

mendeskripsikan bagaimana solusi menyelesaikan masalah yang dialami guru. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yaitu kepala sekolah, wakil bidang 

kurikulum, dan guru mata pelajaran. Hasil penelitian bahwa manajemen kepal sekolah dalam 

melaksanakan supervisi linis telah berjalan sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada.kesimpulan 

dari penelitian ini adalah (1) kepala sekolah sebagai supervisor sebelum melakukan kegiatan 

supervisi telah melakukan bimbingan (2) kegiatan pelaksanaan supervisi klinis oleh kepala 

sekolah dilakukan dengan cara berinteraksi dengan guru dan menciptakan relasi kolegial (3) 

kepala sekolah sebagai supervisor untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh guru 

(4) solusi penyelesaian masalah yang dialami oleh guru adalah menciptakan hubungan kerjasama 

dengan guru dalam segala kegiatan di sekolah. 

 

Kata Kunci: Supervisi Klinis, Manajemen Kepala Sekolah, Guru Profesional 

 

Abstract: The general research objective described how principal’s management in carrying out 

clinical supervision. While the specific purpose of this study is  (1) to describe how the principal 

as a supervisor in conducting professional teacher guidance , (2) to describe collegial relations 

between the principal as a supervisor and the teacher in clinical supervision, (3) to describe the 

principal way of supervisor and the teacher solve problems together, (4) to describe how to solve 

the problems faced by teachers. This research use descriptive qualitative method. Subject of the 

research that is principal, representative of the curriculum field and subject teachers. The result 

of research that principal’s management in carrying out clinical supervision has been running in 

accordance with existing procedures. As for the conclusion of this research is (1) the principal as 

a supervisor before conducting supervision activities has provided guidance, (2) the 

implementation of clinical supervision by the principal is clone by interacting with the teacher 

and creating collegial relationships, (3) the principal as a supervisor to be able to solve the 

problems faced by teachers , (4) the solution to the problem experienced by teacher is to create a 

cooperative relationship with the teacher in all activities in school. 

 

Keywords: Clinical Supervision, Principal’s Management, Professional Teacher 

 

PENDAHULUAN  

Menelusuri krisis pendidikan nasional 

yang kurang bermutu, rasanya memang sulit 

untuk menetapkan faktor penyebabnya yang 

pasti, karena akan seperti mengurai benang 

kusut. Sehingga untuk mengetahuinya pasti 

memaksa penelusuran sampai pada jantung 

kegiatan sekolah sebagai “core bussinesnya”, 
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yaitu penyelenggaraan belajar mengajar yang 

ditangani oleh guru, sebab di sinilah dapur 

kegiatan belajar mengajar berada. 

Salah satu tugas yang harus dilaksanakan 

oleh kepala sekolah adalah mensupervisi. 

Supervisi klinis adalah salah satu model 

supervisi yang dapat  dilakukan di sekolah. 

Pada kegiatan mensupervisi pelaksanaannya 

bukan mencari kesalahan akan tetapi lebih 

banyak mengandung unsur pembinaan agar 

pekerjaan yang dilakukan diketahui 

kekurangannya, dan dapat diberitahu 

bagaimana cara peningkatannya (Renata dkk, 

2018; Khasanah dkk, 2019).  

Secara semantik, supervisi pendidikan 

adalah pembinaan yang berupa bimbingan 

atau tuntunan ke arah perbaikan situasi 

pendidikan pada umumnya dan peningkatan 

mutu mengajar dan belajar pada khususnya. 

Secara morfologis, Supervisi berasal dari dua 

kata bahasa Inggris, yaitu super dan vision. 

Super berarti di atas dan vision berarti 

melihat, masih serumpun dengan inspeksi, 

pemeriksaan dan pengawasan, dan penilikan, 

dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh 

atasan  orang yang berposisi diatas, pimpinan  

terhadap hal-hal yang ada dibawahnya 

(Kristiawan dkk, 2019). Supervisi juga 

merupakan kegiatan pengawasan tetapi 

sifatnya lebih human, manusiawi. Kegiatan 

supervise bukan mencari-cari kesalahan tetapi 

lebih banyak mengandung unsur pembinaan, 

agar kondisi pekerjaan yang sedang 

disupervisi dapat diketahui kekurangannya 

(bukan semata-mata kesalahannya) untuk 

dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki 

Menurut Mulyasa (2006) supervisi adalah 

kemampuan kepala sekolah dalam 

mengorganisasi dan mengembangkan sumber 

daya sekolah untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, efisien. Namun pada 

kenyataannya yang terjadi sering terdapat 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

dalam pelaksanaan supervisi klinis, 

berdasarkan pengamatan terdapat ketidak 

konsistenan antara pandangan normatif 

dengan pandangan deskriptif mengenai 

supervisi.  

Supervisi merupakan suatu  pengawasan 

tetapi konsepnya lebih manusiawi. Dalam 

kegiatan supervisi pelaksanaanya bukan 

mencari kesalahan akan tetapi lebih banyak 

mengandung unsur pembinaan agar pekerjaan 

yang diawasi dan diketahui kekurangannya 

untuk dapat diberi tahu bagaimana cara 

peningkatannya, namun pada kenyataannya 

yang terjadi terdapat kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan dalam pelaksanaan 

supervisi berdasarkan pengamatan terdapat 

ketidak konsistenan antara pandangan 

normatif dengan pandangan deskriptif 

mengenai supervisi. 

Supervisi pengajaran adalah kegiatan 

kepengawasan yang ditujukan untuk 

memperbaiki kondisi-kondisi, baik personal 

maupun material, yang memungkinkan 

terciptanya situasi belajar mengajar yang lebih 

baik  demi tercapainya tujuan pendidikan 

(Purwanto, 2004: 89). 

Supervisi klinis  merupakan bagian dari  

supervisi  pengajaran.   Dikatakan supervisi 

klinis karena  prosedur pelaksanaannya lebih 

ditekankan kepada mencari sebab-sebab atau 

kelemahan   yang terjadi di  dalam proses  

belajar-mengajar dan kemudian secara 

langsung pula diusahakan bagaimana cara 

memperbaiki kelemahan atau kekurangan 

tersebut. 

Secara umum supervisi klinis diartikan 

sebagai bentuk bimbingan profesional yang 

diberikan kepada guru berdasarkan 

kebutuhannnya melalui siklus yang sistematis. 

Siklus sistematis ini   meliputi: perencanaan, 

observasi yang cermat atas pelaksanaan dan 

pengkajian hasil observasi dengan segera dan 

obyektif tentang penampilan mengajarnya 

yang nyata. Merujuk pada pengertian yang 

telah dipaparkan, terdapat beberapa 

karakteristik supervisi klinis, yaitu:(a) 

perbaikan dalam mengajar mengharuskan 

guru mempelajari keterampilan intelektual dan 

bertingkah laku berdasarkan keterampilan 
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tersebut. (b) fungsi utama supervisor adalah 

mengajar keterampilan-keterampilan kepada 

guru, (c) fokus supervisi klinis, (d) supervisi 

klinis merupakan suatu proses memberi dan 

menerima informasi yang dinamis dimana 

supervisor dan guru merupakan teman sejawat 

didalam mencari pengertian bersama 

mengenai proses pendidikan, (e) proses 

supervisi klinis terutama berpusat pada 

interaksi verbal mengenai analisis jalannya 

pelajaran, (f) setiap guru mempunyai 

kebebasan maupun tanggung jawab untuk 

mengemukakan pokok-pokok persoalan, 

menganalisis cara mengajarnya sendiri dan 

mengembangkan gaya mengajarnya, (g) 

supervisor mempunyai kebebasan dan 

tanggung jawab untuk menganalisis dan 

mengevaluasi cara supervisi yang 

dilakukannya dengan cara yang sama seperti 

ketika ia menganalisis dan mengevaluasi cara 

mengajar guru. 

Supervisi klinis merupakan suatu peran 

mengoptimalkan tanggung jawab dari semua 

program. Supervisi bersangkut paut dengan 

semua upaya penelitian yang tertuju pada 

semua aspek yang merupakan faktor penentu 

keberhasilan. 

Supervisi klinis ialah kegiatan yang 

ditujukan untuk membantu guru memperbaiki 

kondisi-kondisi dalam pembelajaran, baik 

personal maupun material, yang 

memungkinkan terciptanya situasi belajar 

mengajar yang lebih baik demi tercapainya 

tujuan pendidikan (Purwanto, 2004: 89).  

Supervisi klinis atau yang lebih dikenal 

dengan bimbingan memiliki peranan yang 

penting. Dalam konsep dasar supervisi klinis 

dijelaskan beberapa dasar-dasar tentang 

konsep supervisi klinis itu sendiri. 

Pembelajaran berbeda dengan mengajar, 

pembelajaran adalah suatu proses 

pendewasaan yang dilakukan oleh seorang 

pendidik kepada peserta didik dengan 

memberikan stimulus positif yang mencakup 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Seyogyanya supervisi klinis harus 

memperbaiki pengajaran tapi adakalanya 

supervisor lebih menekankan pada tanggung 

jawab administratif guru, hal ini berimplikasi 

terbalik pada tidak terpenuhinya keinginan 

guru mendapat bantuan langsung dari 

supervisor untuk memperbaiki pengajaran, 

mestinya supervisor dapat mengkombinasikan 

tanggung jawab perbaikan pengajaran dilihat 

dari aspek profesional dengan tanggung jawab 

administrasi guru untuk mencapai hasil yang 

lebih luas pada level kelas melalui perbaikan 

pengajaran. Karena bantuan pengajaran 

merupakan pembinaan profesional, sedangkan 

pendekatan administrasi merupakan bagian 

dari birokrasi. 

Perkembangannya kurangnya disiplin 

guru, kurangnya persiapan guru untuk 

disupervisi hal ini  memberikan pengaruh 

pada perkembangan pembelajaran di suatu 

sekolah sehingga para pendidik kurang 

memiliki kemampuan pengelolaan proses 

belajar mengajar yang kreatif, aktif, efektif 

dan inovatif. 

Kegiatan utama pendidikan di sekolah 

dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah 

kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh 

aktivitas organisasi sekolah bermuara pada 

pencapaian efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Masih kurangnya pengetahuan 

guru dalam membuat perangkat pembelajaran 

terutama pada kurikulum 2013. Oleh karena 

itu salah satu tugas kepala sekolah adalah 

sebagai supervisor, yaitu mensupervisi 

pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 

pendidik (guru). Menurut Willes (dalam 

Syaiful Sagala  2010), Supervisi merupakan 

bantuan perkembangan dalam belajar 

mengajar yang baik. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia No. 13 tahun 2007 tentang 

standar kepala sekolah. Supervisi terdapat dua 

dimensi kegiatan yang dapat disupervisi yaitu 

(1) manajerial adalah kemampuan kepala 

sekolah dalam mengorganisasi dan 

mengembangkan sumber saya sekolah untuk 
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menciptakan lingkungan belajar yang efektif 

dan efisien. (2) pedagogis merupakan 

berkenaan pemahaman peserta didik dalam 

pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis. Pada dimensi manajerial, kegiatan 

pemantauan, pembinaan dan penilaian 

penerapan delapan standar nasional 

pendidikan berurusan dengan langkah 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan mutu 

pelaksanaan, dan perbaikan kegiatan 

berkelanjutan mengenai kegiatan 

pembelajaran (Sriwahyuni dan Kristiawan, 

2019).  

Kompleksitas tugas manajerial kepala 

sekolah dapat mempengaruhi pelaksanaan 

supervisi yang akan dilakukan (Kristiawan 

dkk, 2017). Sering terdengar orang berbicara 

tentang merosotnya mutu pendidikan, 

kurangnya minat belajar siswa, kurangnya 

disiplin siswa. Guru membutuhkan bantuan 

orang lain yang mempunyai cukup 

perlengkapan. Mereka membutuhkan bantuan 

dalam mencoba mengerti tujuan-tujuan 

pendidikan, tujuan-tujuan kurikulum, tujuan-

tujuan instruksional secara operasional 

(behavioral objective). Mereka mengharapkan 

apa dan bagaimana cara memberi pengalaman 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan anak-

anak dan masyarakat yang sedang 

berkembang. Mereka membutuhkan bantuan 

dalam menggali bahan-bahan pengalaman 

belajar dari sumber-sumber masyarakat dan 

metode-metode masyarakat yang modern. 

Mereka membutuhkan pengalaman mengenal 

dan menilai hasil belajar para peserta didik, 

mereka mengharapkan bantuan dalam hal 

memecahkan persoalan-persoalan pribadi dan 

jabatan mereka. 

Semuanya membutuhkan bantuan dari 

seseorang yang mempunyai kelebihan. Orang 

yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-

guru dalam menstimulir guru-guru ke arah 

usaha mempertahankan suasana belajar dan 

mengajar, yang lebih baik kita sebut 

“supervisor”, pekerjaan itu sendiri disebut 

supervisi. 

Supervisi klinis merupakan bentuk 

supervisi yang difokuskan pada pemberian 

bantuan peningkatan mengajar dengan melalui 

siklus yang sistematik, dalam perencanaan, 

pengamatan serta analisis yang intensif dan 

cermat tentang penampilan mengajar yang 

nyata, serta bertujuan mengadakan perubahan 

dengan cara yang rasional. Supervisi klinis 

adalah pembinaan guru dalam proses 

pembelajaran. POS  kepala sekolah (2014: 

170) menyatakan bahwa pembinaan guru 

dengan pendekatan klinis adalah suatu 

pengembangan profesional dan motivasi kerja 

guru, memeperbaiki proses pembelajaran yang 

efektif. 

Supervisi membantu kepala sekolah 

mengidentifikasi permasalahan sekolah dan 

mencoba menemukan pemecahannya antara 

lain: (a) supervisi memiliki peran yang sangat 

penting dalam mewujudkan sekolah yang 

efektif, (b) supervisi  menjadi “perekat” warga 

sekolah, karena dengan adanya supervisi 

terjadi komunikasi dan interaksi untuk saling 

memberi dan menerima masukan yang 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan 

sekolah. Perlunya supervisi klinis dalam 

mewujudkan sekolah yang efektif, (c) 

supervisi memperkuat keyakinan guru bahwa 

dirinya tidak seorang diri, tetapi ada orang lain  

yang bersama dirinya, (d) supervisi  

meningkatkan efektifitas dan efesiensi 

mengajar guru, (e) supervisi meningkatkan 

kesadaran guru bahwa mereka saling 

melengkapi/sinergi dalam mencapai tujuan 

yang diharapkan, (f) supervisi  merangsang 

guru untuk merencanakan tujuan bertindak 

dengan baik, (g) supervisi menantang guru 

untuk merefleksikan pekerjaan mereka dengan 

baik.  

Supervisi klinis juga dapat dilaksanakan 

oleh kepala sekolah terhadap guru tertentu. 

Hal ini didasari oleh hasil analisis supervisi 

umum yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dan atau tim yang ditunjuk kepala sekolah. 

Hasil supervisi memberikan petunjuk bahwa 

guru tersebut perlu bantuan dan bimbingan 
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agar mampu melaksanakan proses 

pembelajaran yang lebih berkualitas dan 

bermakna. Oleh karena itu dalam thesis ini 

penulis tertarik untuk mengkaji “Pelaksanakan 

supervisi klinis di SMP Negeri 3 Lintang 

Kanan.” 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

penulis kemukakan di atas, maka dapat 

rumusan masalah secara khusus penelitian ini 

adalah  (1) Bagaimanakah seorang Kepala 

Sekolah sebagai supervisor melakukan 

bimbingan profesional  guru; (2) 

Bagaimanakah interaksi relasi kolegial antara 

Kepala Sekolah sebagai supervisor dengan  

guru; (3) Bagaimanakah Kepala Sekolah 

sebagai supervisor dan guru memecahkan 

masalah secara bersama sesuai dengan 

kebutuhan guru; dan (4) Bagaimanakah solusi  

menyelesaikan masalah yang dialami oleh 

guru. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana manajemen 

kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 

klinis di SMPN 3 Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang. Tujuan khusus penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) untuk 

mendeskripsikan kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam melakukan bimbingan 

profesional guru, (2) untuk mendeskripsikan 

relasi kolegial antara Kepala Sekolah sebagai 

supervisor dan guru dalam supervisi klinis di 

SMPN 3 Lintang Kanan (3) untuk 

mendeskripsikan  cara Kepala Sekolah sebagai 

supervisor dan  guru memecahkan masalah 

secara bersama di SMPN 3 Lintang Kanan, (4) 

untuk mendeskripsikan bagaimana solusi 

menyelesaikan masalah yang dialami guru di 

SMPN 3 Lintang Kanan. 

Kegunaan secara teroritis hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

baik kepada guru, kepala sekolah maupun 

pemangku kepentingan dibidang pendidikan 

mengenai supervisi klinis yang dilakukan 

terhadap guru SMPN 3 Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang oleh kepala 

sekolah. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

memperbaiki diri dan profesionalisme kepala 

sekolah dalam rangka meningkatkan 

kompetensi, serta profesionalisme guru 

melalui supervisi klinis. Bagi pembaca, hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

melaksanakan penelitian dan 

pengembangannya yang relevan dengan 

penelitian ini. 

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada 

pelaksanaan supervisi klinis di SMPN 3 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

dengan cakupan kepala sebagai supervisor 

melakukan bimbingan profesional pada guru, 

hubungan relasi kolegial aantara kepala 

sekolah sebagai supervisor dengan guru, 

kepala sebagai supervisor memecahkan 

masalah secara bersama, dan menemukan 

solusi dalam menyelesaikan masalah yang 

dialami oleh guru. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif yang akan 

dilaksanakan di SMPN 3 Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang Propinsi Sumatera 

Selatan. 

Objek yang diteliti adalah “pelaksanakan 

Supervisi Klinis dalam meningkatkan 

profesionalisme guru pada proses 

pembelajaran”. Subyek penelitian ini adalah 

guru sebagai pegawai yang dinilai. Fokus 

penelitiannya yakni: (1) Kepala sekolah 

sebagai Supervisor dalam melakukan 

bimbingan profesional terhadap guru, (2) 

Interaksi kolegial antara Kepala Sekolah 

sebagai supervisor dengan guru, (3)  

Bagaimana Kepala Sekolah sebagai supervisor 

dan guru memecahkan masalah secara 

bersama, (4)Bagaimana solusi menyelesaikan 

masalah yang dialami guru. Data primer 

dikumpulkan dengan teknik wawancara dan 

observasi langsung data skunder didapat dari 

catatan-catatan, laporan-laporan dan 

dokumentasi foto. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif menurut Danim (2002) 

adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memberi makna atas fenomena secara holistik 

dan harus memerankan dirinya secara aktif 

dalam keseluruhan proses studi yang 

dilaksanakan. Penelitian yang dilakukan ini 

menggunakan pendekatan  deskriptif 

kualitatif, yang berupaya untuk 

mendeskrisikan tentang  pelaksanaan supevisi 

klinis oleh kepala sekolah Menengah Pertama 

3 Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

Propinsi Sumatera Selatan. Menurut Sugiyono 

(2007: 8), metode penelitian deskriptif 

kualitatif adalah “Penelitian yang 

menggunakan pada kondisi objek alamiah 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci.” 

 

HASIL PENELITIAN 

Kepala sekolah sebagai supervisor 

melakukan bimbingan profesional guru 

Kepala sekolah merupakan penanggung 

jawab terhadap seluruh kegiatan di sekolah 

yang di pimpinnya. Berkaitan dengan 

tugasnya sebagai supervisor dalam upaya 

melaksanakan supervisi klinis terhadap guru 

di SMP Negeri 3 Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang Propinsi Sumatera Selatan. 

Maka  harus paham akan sasaran yang harus 

dicapai, kreteria yang dibutuhkan dalam 

mencapainya. Berdasarkan hasil observasi di 

lapangan menunjukan bahwa kepala sekalah 

telah membuat program kerja meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak 

lanjut, ini menunjukan adanya kompetensi 

manajerial kepala sekolah dalam menyusun 

program sekolah. 

Berdasarkan uraian temuan diatas dapat di 

simpulkan bahwa kepala sekolah sebagai 

supervisor sebelum melakukan kegiatan 

supervisi, memberikan bimbingan terlebih 

dahulu berupa program pengembangan 

organisasi sekolah melalui pemberdayaan 

siswa melalui OSIS dan guru melalui MGMP 

dan KKG, dan membuat perencanaan program 

supervisi klinis secara periodik sehingga bisa 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru  

bisa dilihat secara objektif oleh kepala sekolah 

akan kelemahan dan kelebihan guru dalam 

mengimplementasikan kompetensi pedagogik 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilengkapi 

dengan administrasi guru seperti RPP, agar  

dalam melaksnakan supervisinya dapat 

berjalan dengan baik, sehingga terjalin 

hubungan yang harmonis. 

Kepala sekolah sebagai supervisor 

pendidikan perlu membuat program kerja 

yang komprehensif. Mencakup semua 

komponen sumberdaya sekolah, akurat, 

teratur, dan sistematis sehingga semua 

kegiatan, yang di rencanakan sebelumnya  

agar terhindar dari kesalahan.  

Berdasarkan hasil temuan di lapangan 

menunjukan bahwa isi program supervisi 

berupa perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian program tentang pengelolan 

hubungan sekolah, peserta didik, guru, staf 

TU, pengembangan kurikulum, pelayanan 

khusus dan pengelolaan sistem informasi 

komunikasi sekolah. Menurut Mulyasa (2010: 

98) kepala sekolah mempunyai tugas pokok 

mengelola penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah,secara lebih operasional tugas pokok 

kepala sekolah mencakup kegiatan menggali 

dan mendayagunakan seluruh sumberdaya 

sekolah secara terpadu dalam rangka 

pencapaian tujuan sekolah secara efektif dan 

efisien. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

sudah ada program pengembangan organisasi 

sekolah melalui pemberdayaan siswa melalui 

OSIS dan guru melalui MGMP dan KKG. 

 

Relasi kolegial antara kepala sekolah 

sebagai supervisor dengan guru 

Supervisi merupakan kegiatan rutin kepala 

sekolah dalam upaya melakukan berbagai 

perbaikan kualitas kinerja guru dan sekolah 

secara keseluruhan. Dengan melakukan 
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supervisi secara berkala, maka kepala sekolah 

akan mengetahui berbagai aspek kelemahan 

dan kelebihan guru dalam menata manajemen 

pembelajaran di kelas dan administrasi guru. 

Serta dapat menjalin kerja sama dalam 

menacapai tujuan bersama. Kompetensi 

supervisi merupakan kemampuan kepala 

sekolah dalam memberikan bimbingan, 

pengarahan, pembinaan dan penilaian 

terhadap kinerja guru sehingga kemampuan 

guru bisa berkembang dan meningkat 

(Yuliandri dan Kristiawan, 2017).  

Kepala sekolah sebagai supervisor harus 

mewujudkan kemampuan dalam menyusun 

program supervisi serta memanfaatkan 

hasilnya dan berkewajiban membina para guru 

agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik, 

serta melaksanakannya dengan cara 

demokratis, menghargai pendapat guru dan 

memberikan kesempatan untuk melahirkan 

gagasan serta pendapat keputusan yang 

diambil dengan jalan musyawarah, karena 

tujuan yang hendak dicapai bersama (Tobari 

dkk, 2018). 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan 

menunjukkan bahwa ada upaya yang 

dilakukan  oleh kepala sekolah dalam 

menjalin relasi kolegial agar dapat berjalan 

dengan baik dan komitmen dengan berbagai 

pertimbangan. Supervisi hendaknya bersifat 

kontruktif dan kreatif, didasarkan atas keadaan 

dan kenyataan yang sebenarnya harus 

sederhana dan informal dalam pelaksanaannya 

memberikan perasaan aman pada guru, 

didasarkan atas hubungan profesional bukan 

atas hubungan pribadi, tidak boleh mencari 

kesalahan 

 

Kepala sekolah sebagai supervisor dan 

guru memecahkan masalah secara bersama 

sesuai dengan kebutuhan guru 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan 

menunjukkan hasil supervisi klinis kepala 

sekolah baik supervisi kelompok dan 

perorangan nampak dimana guru secara 

administrasi selalu pembuat perangkat 

pembelajaran di mulai dari program tahunan, 

program semester, silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Adapun secara 

operasional kompetensi guru diaplikasikan 

dalam bertindak, bersikap dan bertutur kata 

yang sopan, santun, kepada semua peserta 

didik, selain itu juga penguasaan guru 

terhadap landasan dan teori pembelajaran 

semakin meningkat, agar dapat memecahkan 

masalah secara bersama sesuai dengan 

kebutuhan guru (Andriani dkk 2018). 

Di lain sisi masih ada guru yang 

mempunyai beberapa permasalahan yang 

dihadapinya seperti belum mampunya guru 

membuat perangkat pembelajaran, di sinilah 

fungsi kepala sekolah sebagai supervisor 

untuk dapat menyelesaikan atau memecahkan 

masalah yang dihadapi oleh guru secara 

bersama untuk kebutuhan guru tersebut hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan wakil 

kepala sekolah yang menyatakan bahwa: 

“pemecahan masalah dilakukan kepala 

sekolah secara bersama dengan guru untuk 

memenuhi kebutuhan guru”. Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru 

dapat dilakukan secara bersama agar 

kebutuhan guru dapat terpenuhi 

 

Solusi menyelesaikan masalah yang dialami 

oleh guru 

Dalam suatu sekolah terdapat guru yang 

tidak selalu setuju dan menentang ide yang 

dikeluarkan atau dikemukakan kepala sekolah, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Oleh karena itu kepala sekolah harus segera 

menyadari hal itu dan segera mengatasinya. 

Hal yang pertama dilakukan adalah introfeksi 

diri, setelah itu, kepala sekolah berusaha 

mengatasinya, dengan melakukan : 1) 

menciptakan hubungan kerjasama dengan 

guru tersebut dalam segala kegiatan sekolah, 

2) menciptakan suasana kerja yang baik 

sehingga guru merasa bahwa dirinya ikut 

menyumbangkan usaha kearah perbaikan . 3) 
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mengakui bahwa diluar diri ada orang lain, 

yang ingin bekerja dan mau membantu. 

Berdasarkan uraian diatas dapat di 

simpulkan bahwa solusi penyelesaian masalah 

yang dialami oleh guru adalah menciptakan 

hubungan kerjasama dengan guru dalam 

segala kegiatan di sekolah ,menciptakan 

suasana kerja yang kondusip sehingga guru 

merasa dirinya ikut mengembangkan usaha 

kearah perbaiakan dan  pemberian pembinaan, 

pelatihan, pengawasan terpadu kepada semua 

guru yang ada di SMPN 3 Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang. 

 

PEMBAHASAN 

Kepala sekolah sebagai supervisor 

melakukan bimbingan profesional guru 

Kegiatan Kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam pelaksanaan supervisi klinis  

di SMP Negeri 3 Lintang Kanan meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan 

tindak lanjut supervisi. Kepala sekolah 

bersama para wakilnya mencoba menyusun 

perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan. Tipe kepala sekolah yang 

melibatkan para wakil dan guru dalam 

membuat perencanaan supervisi mengacu 

kepada perencanaan parstisipatori yang 

ditandai dengan adanya rasa kebersamaan dan 

tanggung jawab bersama untuk mendukung 

program supervisi klinis kepala sekolah. 

Kepala sekolah sebagai supervisor 

sebelum melakukan kegiatan supervisi, telah 

memberikan bimbingan terlebih dahulu 

berupa program pengembangan organisasi 

sekolah melalui pemberdayaan siswa OSIS 

dan guru melalui MGMP dan KKG, dan telah 

membuat perencanaan program supervisi 

klinis secara periodik sehingga, kompetensi 

pedagogik guru  bisa dilihat secara objektif 

oleh kepala sekolah, serta kelemahan dan 

kelebihan guru dalam mengimplementasikan 

kompetensi pedagogik dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilengkapi dengan 

administrasi guru seperti RPP. 

Dari hasil penelitian diperkuat oleh 

pendapat ahli yaitu menurut Yulaelawati 

(2004 : 123): Silabus merupakan seperangkat 

rencana serta pengaturan pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian yang di susun 

secara sistematis memuat komponen-

komponen yang saling berkaitan untuk 

mencapai penguasaan kompetensi dasar. 

Peraturan pemerintah nomor 19 Tahun 

2005 bab 4 pasal 20 yang menyatakan bahwa 

perencaan proses pembelajaran meliputi 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang memuat sekurang-kurangnya beberapa 

hal di antaranya tujuan pembelajaran, 

materi/isi, media, evaluasi. 

Dalam tahapan penyusunan perencanaan 

kepala sekolah ditetapkan visi, misi, strategi, 

tujuan, anggaran dan target yang akan dicapai. 

Perencanaan strategis (Renstra) yang dibuat 

kepala sekolah perlu dibuat standar untuk 

mengukur ketercapaian program terutama 

berkaitan dengan program peningkatan 

kompetensi-kompetensi profesionalisme guru. 

Dari uraian di atas maka dapat ditarik satu 

kesimpulan tentang bimbingan profesional 

terhadap guru di SMP Negeri 3 Lintang Kanan 

dilakukan oleh kepala sekolah dengan 

mengadakan  bimbingan kepada guru sebelum 

supervisi dilaksanakan. 

 

Relasi kolegial antara kepala sekolah 

sebagai supervisor dengan guru 

Salah satu aspek penting yang mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran adalah iklim 

kerja. Hubungan yang mesra pada iklim kerja 

di sekolah terjadi : “karena disebabkan 

terdapat hubungan yang baik antara kepala 

sekolah dan guru, diantara guru dan peserta 

didik. Peranan supervisi klinis kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru pada SMPN 3 Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang dilakukan dengan cara: (a) 

merencanakan program supervisi klinis dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru, (b) 

Melaksanakan supervisi klinis terhadap guru 

dengan menggunakan pendekatan dan teknik 
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supervisi yang tepat, (c) Menindaklanjuti hasil 

supervisi klinis terhadap guru. 

Tahap pertama dari peranan supervisi 

klinis kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru di SMPN 3 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang 

dilakukan dengan cara membuat perencanaan 

program supervisi klinis. Dalam membuat 

perencanaan program supervisi kelas Kepala 

sekolah menetapkan visi, misi, tujuan, prinsip, 

teknik, strategi, sasaran, yang akan dicapai 

dan target ketercapaian dari program tersebut. 

Hal sejalan dengan Mulyasa (2006 : 112-113) 

bahwa “Kemampuan menyusun program 

supervisi kepala sekolah diwujudkan dengan 

menyusun program supervisi, pengembangan 

progam supervisi klnis. 

Tahap kedua dari peranan supervisi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru pada SMPN 3 Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang dilakukan dengan 

cara melakukan supervisi klinis terhadap guru 

dengan mengunakan pendekatan dan teknik 

supervisi yang tepat. Pendekatan yang 

dilakukan kepala sekolah bisa dengan 

pendekatan personal, atau kelompok dengan 

menitikberatkan kepada aspek humanisme dan 

sosial yang tinggi. Untuk bisa melaksanakan 

program supervisi dibutuhkan teknik dan 

strategi yang tepat. Teknik supervisi yang di 

bisa dilakukan kepala sekolah dalam tataran 

mikro lokal diantaranya class visit, pertemuan 

personal, memberikan pembinaan rutin setiap 

satu bulan sekali. Hal ini sejalan Purwanto 

(2002: 120-121), bahwa teknik supervisi 

pendidikan yaitu ”Teknik perorangan dan 

teknik kelompok”. 

Bentuk supervisi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional guru dilakukan 

dengan melakukan supervisi klinis, dimana 

kepala sekolah bisa langsung melakukan 

kunjungan kelas pada saat guru melakukan 

kegiatan proses belajar mengajar dengan tidak 

menganggu kegiatan guru tersebut. 

Data dan fakta class visit ini bisa bersifat 

objektif langsung di katahui oleh kepala 

sekolah. Di samping itu juga bisa dalam 

bentuk supervisi kegiatan ekstrakurikuler atau 

kegiatan klinis dan sosial lainnya. Hal ini 

sejalan dengan Mulyasa (2006 : 112), bahwa 

kemampuan kepala sekolah dalam 

melaksanakan program supervisi klinis, 

program supervisi non klinis dan program 

supervisi kegiatan ekstrakurikuler. 

Tahap ketiga peranan supervisi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru pada SMPN 3 Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang dilakukan dengan 

cara melakukan tindak lanjut hasil supervisi 

klinis terhadap guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru, artinya 

hasil supervisi di tindaklanjuti dengan 

memberikan input kepada guru berkaitan 

dengan berbagai kekurangan dan kelemahan 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Hasil supervisi harus memberikan suatu 

perubahan baru dalam pola kinerja guru. 

Untuk itu kepala sekolah sebagai supervisor 

harus berani mengambil sebuah keputusan 

yang adil dan bijaksana, sebagai problem 

solving yang dapat memberikan motivasi 

kepada guru untuk terus meningkatkan 

kompetensinya. 

Kemajuan suatu lembaga pendidikan dari 

berbagai tingkatan tidak lepas dari peran 

sentral kompetensi Supervisi kepala sekolah. 

Kepemilikan pengetahuan yang luas, sikap 

yang santun, berwibawa, bertanggung jawab, 

tauladan menjadi modal utama bagi seorang 

manager pendidikan untuk bisa menggerakkan 

seluruh sumber daya sekolah sehingga bisa 

diberdayakan dengn efektif dan efisien untuk 

mencapai peningkatan kompetensi profesional 

guru. Hal ini senada dengan teori sifat dari 

Ordway Tead dalam Kartono (2004 : 46-47) 

sepuluh sifat yang harus dimiliki seorang 

pemimpin yang teritegrasi dalam kepemilikan 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang 

terpuji dengan ahlak yang mulia untuk di 

teladani oleh para bawahannya. 

Pelaksanaan program sebagai kelanjutan 

dari pengorganisasian program, dalam hal ini 
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kepala sekolah perlu menetapkan standar 

prioritas utama ketercapaian program. Untuk 

itu kepala sekolah perlu melakukan sebuah 

analisis internal dan eksternal program yang 

lebih dikenal dengan analisis SWOT.  

Kompetensi supervisi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru dilakukan dengan mengembangkan 

interaksi kolegial antar warga sekolah sesuai 

dengan kebutuhan. Adanya pengembangan 

organasasi sekolah diharapkan dapat 

menumbuhkan motivasi dan kreativitas guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik, pengajar, pelatih dan pembimbing 

bagi para peserta didiknya. Bentuk 

pengembangan organisasi sekolah bisa 

dilakukan dalam wadah pengembangan mutu 

materi pembelajaran dalam Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP), KKG, OSIS dan 

kegiatan ekstrakurikuler siswa. 

Kompetensi supervisi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru dapat dilakukan melalui pendayagunaan 

sumber daya sekolah secara optimal. Serta 

dapat memecahkan masalah secara bersama 

sesuai dengan kebutuhan guru.  Sumber daya 

sekolah itu bervariasi jenisnya, tentu kepala 

sekolah sebagai pemimpin harus memahami 

kepemilikan sumber daya tersebut untuk bisa 

di berdayakan sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing yang diproyeksikan untuk 

memberikan pelayanan maksimal kepada para 

peserta didik sebagai costomer utama. 

Kompetensi manajerial kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru dapat dilakukan dengan mengelola 

perubahan dan pengembangan sekolah menuju 

organisasi pembelajaran yang efektif. Untuk 

terwujud pembelajaran yang efektif, maka 

guru sebagai eksekutor klinis utama di kelas 

perlu menyiapkan diri dengan melakukan 

manajemen kelas yang baik. Sarana prasarana, 

dan media serta sumber pembelajaran sudah 

dipersiapkan dalam perencanaan yang matang 

san terukur. 

Kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

dapat dilakukan dengan menciptakan budaya 

dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif 

bagi pembelajaran peserta didik. Kondisi 

sekolah yang kondusif dapat membuat guru 

dan siswa kreatif, inovatif serta betah di 

sekolah. Atmosfir sekolah yang tenang, 

nyaman, tingginya suasana kekeluargaan.  

Kompetensi supervisi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru pada SMP Negeri 3 Lintang Kanan 

dilakukan dengan mengembangkan interaksi 

kolegial antar warga sekolah sesuai dengan 

kebutuhan warga sekolah. 

 

Kepala sekolah sebagai supervisor dan 

guru memecahkan masalah secara bersama 

sesuai dengan kebutuhan guru 

Supervisor yang bijak adalah yang selalu 

memperhatikan bawahannya, supervisor harus 

bersikap adil dan bijak dalam menyikapi 

masalah yang timbul. Hal ini sejalan dengan 

Adiyati NF (2017: 87), menyatakan supervisor 

dan guru harus menciptakan sikap yang 

hangat terhadap karyawan agar kualitas 

kinerja akan semakin baik, menjadi pendengar 

terhadap masalah yang dihadapi guru, 

membangun rasa percaya diri guru untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik bersikap 

terbuka dalam mengakui kesalahan, serta 

dapat mengontrol kinerja guru dengan baik. 

Controlling merupakan tahapan pengendalian 

program yang dilakukan untuk mengetahui 

tingkat ketercapaiannya, faktor hambatan, 

peluang, kekuatan, kelemahan dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru, 

terutama guru dalam kemampuan dalam 

mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif. Mengembangkan 

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. Fungsi kepala 

sekolah sebagai supervisor untuk dapat 

menyelesaikan atau memecahkan masalah 

yang dihadapi oleh guru secara bersama untuk 

kebutuhan guru tersebut. Memanfaatkan 
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teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkna diri. Kepala sekolah dan 

guru harus menciptakan suasana sinergi agar 

dapat memecahkan masalah secara bersama-

sama. 

Kegiatan supervisi klinis yang dilakukan 

kepala sekolah meliputi kegiatan evaluasi 

yang mencakup pengukuran dan penilaian. 

Secara khusus kegiatan penilaian dititik 

beratkan kepada kemampuan guru dalam 

membuat administrasi dan pengelolaan materi 

pembelajaran sehingga guru bisa menguasai 

kelas, peserta didik, situasi psikologis dan 

sosialisasi siswa di kelas dengan berprinsip 

pada pembelajaran yang demokrasi, toleransi 

dan tidak diskriminatif. 

 

Solusi menyelesaikan masalah yang dialami 

oleh guru 

Dalam mengimplementasikan supervisi 

klinis kepala sekolah terhadap upaya 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

terkadang tidak semulus dari program yang 

telah disusun secara komprehensif. Hal ini 

terjadi karena berbagai permasalahan baik 

secara internal maupun eksternal. 

Faktor internal meliputi sarana prasarana 

pembelajaran. Bagi sekolah  untuk tingkat 

SMPN 3 dimana pengelolaan dan pengadaan 

serana prasarana pembelajaran sangat 

tergantung dari peran serta aktif masyarakat, 

artinya semakin banyak peserta didik semakin 

mapan keberadaan dana untuk pengadaan 

sarana prasarana pembelajaran. Dukungan 

Pemerintah mulai digulirkan melalui Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) dirasakan masih 

berat bagi sekolah  untuk meningkatkan mutu 

pendidikan seperti di SMPN 3 Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang. 

Faktor kepemimpinan baik pihak guru 

maupun kepala sekolah kurang dibarengi 

dengan kemampuan manajerial yang 

profesional. Banyak ketimpangan pembagian 

tugas yang tidak sesuai dengan kualifikasi 

akademis dan kompetensi guru. 

Faktor pergeseran nilai mentalitas kerja 

dari pengabdian, kesetiaan beralih kepada 

penghasilan materi sebagai ukuran 

kesejahteraan. Kepuasan kerja diukur dari 

banyaknya materi yang dihasilkan, bila 

kesejahteraan rendah maka kualitas kerja 

menurun. Hal ini yang membuat  kepala 

sekolah berusaha meningkatkan kompetensi 

profesional guru. 

Faktor rendahnya sistem pengawasan 

internal sekolah yang kurang jelas terhadap 

kinerja guru membuat hasil program 

sertifikasi guru masih belum mengalami 

perubahan yang mendasar. Faktor lain adalah 

pembinaan yang dilakukan kepala sekolah 

kurang mengarah kepada akar permasalahan 

dan tidak ditindaklanjuti dengan sistem 

Punisment dan Rewadrs. 

Faktor eksternal masih rendahnya 

parstisipasi aktif masyarakat dalam melakukan 

pengawasan kegiatan sekolah. Program 

sekolah gratis dilihat dari sisi negatifnya 

melahirkan rendahnya nilai kepedulian 

masyarakat kepada pendidikan adapun dari 

aspek positifnya terjadi pemerataan yang 

signifikan di berbagai daerah. 

Kepala sekolah selaku supervisor 

pendidikan yang memiliki otoritas tertinggi di 

sekolah harus mengupayakan beberapa cara 

dalam mengatasi kendala-kendala dalam 

pelaksanaan supervisi klinis, antara lain: (1)  

dilakukan pendelegasian wewenang oleh 

kepala sekolah kepada guru-guru senior; 

pelaksanaan supervisi terutama pada aspek 

pembelajaran tidak dapat dilakukan seorang 

diri oleh kepala sekolah tanpa bantuan dari 

orang lain. Oleh karena itu, kepala sekolah 

yang notabene pimpinan sekolah yang 

memiliki otoritas tertinggi memiliki 

keleluasaan untuk melakukan delegasi 

wewenang, (2)   Pemberian motivasi kepada 

para guru akan pentingnya supervisi 

pendidikan; Kurangnya persiapan dari guru 

dalam pelaksanaan supervisi, lebih 

diakibatkan karena kurangnya motivasi dari 



Manajer Pendidikan  Volume 13, Nomor 2, Agustus 2019 

189 
 

dalam guru sendiri akan pentingnya supervisi 

klinis. 

Karena itu sangat diperlukan dalam 

mengatasi atau mencari solusi dalam 

menyelesaikan masalah antara kepala sekolah 

dan guru dengan cara ,menciptakan hubungan 

yang baik di sekolah, menciptakan suasana 

kerja yang kondusip sehingga guru merasa 

dirinya berpran dalam memajukan sekolah 

tersebut. 

 

SIMPULAN 

Kepala sekolah sebagai supervisor 

melakukan bimbingan profesional guru,  

sebelum melakukan kegiatan supervisi klinis 

kepala sekolah memberikan bimbingan 

terlebih dahulu berupa program 

pengembangan organisasi melalui 

pemberdayaan musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP) dan KKG. Relasi kolegial 

antara kepala sekolah sabagai supervisor 

dengan guru pada SMPN 3 Lintang Kanan 

berjalan dengan baik ini terbukti bahwa, 

kegiatan pelaksanaan supervisi klinis  oleh 

kepala sekolah dilakukan dengan cara 

berinteraksi dengan guru dan menciptakan 

hubungan kolegial, serta mengadakan 

supervisi kolektif yaitu  melalui kegiatan 

bimbingan dan rapat kerja. Kepala sekolah 

sebagai supervisor dan guru memecahkan 

masalah secara bersama sesuai dengan 

kebutuhan guru. Di sisi lain masih ada guru 

yang mempunyai beberapa permasalahan 

seperti belum mampunya guru membuat 

perangkat pembelajaran kurikilum 2013, 

Kepala SMP Negeri 3 Lintang Kanan sebagai 

supervisor dalam menyelesaikan atau 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru 

dilakukan secara bersama untuk kebutuhan 

guru tersebut. Dalam solusi menyelesaikan 

masalah yang dialami oleh guru Kepala SMP 

Negeri 3 Lintang Kanan melakukan 

pendekatan dalam bentuk pembinaan berkala 

secara rutin kepada guru, pemberdayaan 

MGMP, KKG, menjalin kerjasama internal, 

eksternal. dan menjalin  hubungan kerjasama 

dengan guru dalam segala kegiatan di sekolah, 

menciptakan suasana kerja yang kondusip 

sehingga guru merasa dirinya ikut 

mengembangkan usaha ke arah perbaikan 
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